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ABSTRAK

Proses backup dan restore pada SQL Server sering menghadapi berbagai kendala, seperti waktu pelaksanaan
yang lama, ukuran file yang besar, serta penggunaan sumber daya sistem yang tinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan solusi berbasis skrip Python yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi waktu,
mengurangi ukuran file backup, dan meminimalkan penggunaan sumber daya selama proses tersebut. Metodologi
yang digunakan melibatkan pengembangan skrip Python yang diuji dalam berbagai skenario, termasuk
lingkungan lokal dan cloud.Skrip Python ini dirancang dengan menggunakan algoritma kompresi yang efisien
serta dilengkapi fitur otomatisasi dan fleksibilitas tinggi agar dapat disesuaikan dengan kebutuhan organisasi.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa proses backup menggunakan skrip ini dapat diselesaikan hanya dalam waktu
0,11 detik dengan ukuran file sebesar 1,39 MB. Hal ini jauh lebih cepat dan efisien dibandingkan metode
tradisional, yang membutuhkan waktu hingga 60 detik dengan ukuran file sebesar 8 MB. Selain itu, tingkat
keberhasilan backup mencapai 98%, lebih tinggi dibandingkan metode tradisional yang hanya mencapai 85%.
Penelitian ini membuktikan bahwa skrip Python merupakan solusi yang efektif dan efisien untuk proses backup
dan restore, khususnya dalam pengelolaan basis data berskala besar. Untuk ke depannya, disarankan agar skrip
ini diintegrasikan dengan teknologi cloud dan pengamanan data tingkat lanjut guna meningkatkan skalabilitas dan
keandalan dalam pengelolaan data secara modern.

Kata kunci : Optimasi, SQL Server, Backup, Kompresi

1. PENDAHULUAN Namun, terdapat gap analisis yang perlu

Dalam era digital saat ini, data telah menjadi aset
yang sangat berharga bagi organisasi, dan
keberlangsungan operasional bisnis sangat bergantung
pada ketersediaan serta integritas data tersebut. Oleh
karena itu, manajemen data yang efektif, termasuk
proses backup dan restore, menjadi sangat penting[1].

SQL Server, sebagai salah satu sistem
manajemen basis data yang banyak digunakan,
menyediakan berbagai fitur untuk melakukan backup
dan restore data. Namun, proses ini sering Kkali
memerlukan waktu yang lama dan dapat mengganggu
kinerja sistem jika tidak dilakukan dengan cara yang

efisien [2].
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan skrip Python dapat meningkatkan

efisiensi dan kecepatan proses backup dibandingkan
dengan metode tradisional. Jurnal yang diteliti
sebelumnya, seperti yang dijelaskan dalam file
"Advancing Cloud Technology Security,"”
menekankan pentingnya automasi dalam pengelolaan
database untuk mengurangi kesalahan manusia dan
meningkatkan konsistensi[3].

Pengukuran yang dilakukan dalam penelitian
tersebut mencakup waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proses backup dan restore, serta tingkat
keberhasilan dalam pemulihan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan skrip Python tidak
hanya mempercepat proses, tetapi juga memberikan
fleksibilitas dalam penjadwalan dan pengelolaan
backup, yang merupakan aspek penting dalam
manajemen database modern.

diperhatikan, yaitu kurangnya penelitian yang secara
spesifik membandingkan efektivitas skrip Python
dengan alat backup SQL Server lainnya dalam konteks
yang lebih luas, seperti integrasi dengan sistem cloud
dan keamanan data[4].

Penelitian sebelumnya cenderung fokus pada
aspek teknis dari backup dan restore, tanpa
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi Kinerja, seperti infrastruktur jaringan
dan kebijakan keamanan data. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun skrip Python menawarkan solusi
yang efisien, masih ada kebutuhan untuk
mengeksplorasi  bagaimana  solusi ini  dapat
diintegrasikan dengan alat dan teknologi lain yang ada
di pasar[5].

Dengan demikian, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengevaluasi kinerja skrip Python
dalam berbagai skenario dan lingkungan, serta untuk
mengidentifikasi potensi tantangan yang mungkin
dihadapi saat implementasi[6].

Novelty dari penelitian ini terletak pada
pendekatan yang menggabungkan teknik
pemrograman Python dengan praktik terbaik dalam
manajemen database, yang belum banyak dieksplorasi
dalam literatur sebelumnya[7].

Dengan mengadopsi metode ini, penelitian ini
berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan solusi backup dan restore yang lebih
efisien dan aman. Selain itu, penelitian ini dapat
membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut dalam
integrasi teknologi baru dalam pengelolaan database,
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seperti  penggunaan machine learning untuk
memprediksi kebutuhan backup berdasarkan pola
penggunaan data. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya berfokus pada optimasi proses, tetapi juga
pada inovasi yang dapat meningkatkan keamanan dan
keandalan sistem database secara keseluruhan[8].

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Proses backup dan restore pada SQL Server
kerap menghadapi berbagai kendala, seperti durasi
yang terlalu lama dan risiko terganggunya kinerja
sistem. Masalah ini mendorong sejumlah penelitian
untuk mencari solusi yang lebih efisien dalam
manajemen data. Salah satu pendekatan yang mulai
banyak diterapkan adalah pemanfaatan skrip Python,
yang dikenal fleksibel dan mampu meningkatkan
efisiensi operasional. Kajian literatur menunjukkan
bahwa  penggunaan  skrip Python dapat
mengoptimalkan proses backup dan restore, terutama
dalam hal efisiensi waktu dan pengurangan ukuran file
backup.

Namun, penelitian sebelumnya masih memiliki
keterbatasan, seperti kurangnya eksplorasi terhadap
integrasi dengan teknologi cloud serta minimnya
perhatian pada aspek keamanan data dalam proses
tersebut [9].

Selain itu, sebagian besar studi berfokus pada
pengujian di lingkungan lokal tanpa memperhatikan
potensi pengaplikasian di lingkungan hybrid atau
berbasis cloud. Hal ini menunjukkan adanya peluang
untuk memperluas penelitian dengan menambahkan
analisis yang lebih mendalam mengenai integrasi
teknologi modern dan pengamanan data.

Dalam  penelitian  ini, skrip  Python
dikembangkan untuk memperbaiki efisiensi proses
backup dan restore SQL Server. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan berbagai skenario, termasuk
pengujian pada lingkungan lokal dan cloud, untuk
mengevaluasi performa skrip berdasarkan parameter
seperti waktu eksekusi, tingkat keberhasilan restore,
dan dampaknya terhadap performa sistem. Hasil
penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi nyata bagi pengelolaan data yang lebih
cepat, aman, dan efisien, sekaligus membuka peluang
penerapan dalam skala yang lebih besar di masa
mendatang [10].

2.1. Ildentifikasi Masalah dan Kebutuhan

Proses backup dan restore pada SQL Server
sering menghadapi berbagai kendala, seperti waktu
eksekusi yang lambat, potensi kehilangan data, dan
dampak negatif terhadap Kinerja sistem [11].

Oleh karena itu, diperlukan sebuah solusi yang
lebih efektif, cepat, dan otomatis. Salah satu alternatif
yang menjanjikan adalah dengan memanfaatkan skrip
Python yang mampu meningkatkan efisiensi proses
backup dan restore [12].

2.2. Studi Literatur dan Teknologi Pendukung

Metode backup dan restore bawaan yang
disediakan SQL Server banyak digunakan, tetapi
masih memiliki keterbatasan dalam hal kecepatan dan
fleksibilitas [13].

Sejumlah  penelitian  menunjukkan  bahwa
penggunaan pustaka Python, seperti pyodbc, dapat
mempermudah integrasi Python dengan SQL Server.
Pustaka ini memungkinkan eksekusi perintah SQL
secara otomatis, sehingga dapat mendukung proses
backup dan restore yang lebih cepat dan efisien [14].

2.3. Perancangan Skrip Python untuk Backup dan

Restore

Skrip Python dirancang untuk mengotomatisasi
proses backup dan memberikan fleksibilitas dalam
melakukan restore data [15].

Selain itu, skrip ini dilengkapi dengan fitur
tambahan, seperti kemampuan penjadwalan otomatis
dan pengiriman notifikasi, yang dirancang untuk
meningkatkan kemudahan dan efektivitas penggunaan
[16].

2.4. Implementasi Skrip Python

Implementasi skrip Python dilakukan pada
lingkungan uji dengan menggunakan SQL Server, baik
pada server lokal maupun server virtual. Pengujian
dilakukan pada berbagai skenario, termasuk variasi
ukuran basis data dan kondisi sistem yang berbeda,

untuk  mengevaluasi  performa  skrip  secara
komprehensif [17]
2.5. Pengujian Efisiensi Sistem

Pengujian efisiensi dilakukan untuk

membandingkan performa proses backup dan restore
menggunakan skrip Python dengan metode manual
bawaan SQL  Server[16]. Hasil pengujian
menunjukkan peningkatan signifikan pada waktu
eksekusi dan tingkat keberhasilan, yang diilustrasikan
dalam Gambar 2.1 dan Gambar 2.2 .

Waktu backup dan restore

80
60
40
20

Skrip Python Metode Tradisional

B waktu backup B waktu restore

Gambar 1. Perbandingan
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Gambar 2. Perbandingan

2.6. Analisis dan Dokumentasi

Hasil pengujian didokumentasikan secara rinci,
mencakup waktu proses, tingkat keberhasilan, dan
penghematan sumber daya yang dihasilkan oleh skrip
Python [15].

Berdasarkan temuan ini, penelitian
merekomendasikan penerapan skrip Python dalam
skala organisasi untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan data dan mendukung operasional yang
lebih andal [12].

3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini dilakukan secara uji
mandiri dengan pendekatan eksperimental:

Perancangan

identifikasi dan dan Pengolahan
masalah Pengembanga e
n

. Pengujian dan
Kesimpulan Analisis hasil

Gambar 3.Proses Penelitian

Pengumpulan

3.1. Formula dan Parameter Pengujian

Dalam penelitian ini, beberapa parameter
pengujian yang digunakan untuk mengevaluasi
efektivitas skrip Python dalam proses backup dan
restore SQL Server meliputi:

a. Waktu Backup (Wb): Waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan proses backup database.

b. Waktu Restore (Wr): Waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan proses restore database.

c. Tingkat Keberhasilan Backup (Tk): Persentase
keberhasilan backup yang dilakukan, dihitung
berdasarkan jumlah backup yang berhasil
dibandingkan dengan total backup yang
dilakukan.

d. Penggunaan Sumber Daya (Ps): Penggunaan
CPU dan memori selama proses backup dan
restore, diukur dalam persentase.

Rumus yang digunakan untuk menghitung
tingkat keberhasilan backup adalah sebagai berikut:

B .
Tk = <M) x 100%

total

Di mana:
(Bpernasi) = Jumlah backup yang berhasil
(Btotar) = Total jumlah backup yang
dilakukan

3.2. Algoritma

Algoritma untuk proses backup dan restore
menggunakan skrip Python dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a. Inisialisasi Koneksi: Membuat koneksi ke SQL

Server menggunakan pyodbc.

import pyodbc
import schedule
import time
import smtplib
from email.mime.text import MIMEText
from email. mime.multipart import
MIMEMultipart
b. Backup Database:

e Menentukan nama database dan

penyimpanan file backup.

e Menjalankan query SQL untuk melakukan

backup.

e Mengirim notifikasi

berhasil atau gagal.
# Fungsi Backup Database
def backup_database():
try:
# Koneksi ke SQL Server
conn =
pyodbc.connect(DRIVER={SQL
Server};SERVER=localhost;DATABASE=
master;UID=sa;PWD=password")
cursor = conn.cursor()

lokasi

email jika backup

# Jalankan Query Backup

database_name = "YourDatabaseName'

backup_path =
f*C:\\Backup\\{database_name} backup.ba
K

query = f'BACKUP DATABASE
{database_name} TO DISK =
‘{backup_path}™

cursor.execute(query)

conn.commit()

print(f'Backup berhasil untuk
database {database_name} di
{backup_path}")

# Kirim notifikasi email
send_email_notification(f"Backup
Berhasil untuk {database_name}", f'File
backup disimpan di {backup_path}")
except Exception as e:
print(f'Error saat backup: {e}")
send_email_notification("Backup
Gagal", f"Terjadi error: {e}")
finally:
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conn.close()

# Fungsi Kirim Email Notifikasi
def send_email_notification(subject, body):
sender_email =
"your_email@example.com"
receiver_email =
"receiver_email@example.com”
password = "your_email_password"

# Konfigurasi email
message = MIMEMultipart()
message['From"] = sender_email
message['To"] = receiver_email
message["'Subject"] = subject

# Isi email
message.attach(MIMEText(body,

"plain™))

# Kirim email
try:
with
smtplib.SMTP("smtp.gmail.com", 587) as
server:
server.starttls()
server.login(sender_email,
password)
server.sendmail(sender_email,
receiver_email, message.as_string())
print(f'Notifikasi email berhasil
dikirim ke {receiver_email}")
except Exception as e:
print(f"Gagal mengirim email: {e}")

Restore Database (jika diperlukan):

e Menentukan file backup yang akan
dipulihkan.

e Menjalankan query SQL  untuk
melakukan restore.

import os

import pyodbc

def restore_database(server, database,

username, password, backup_file):
try:

# Koneksi ke SQL Server

SINGLE_USER WITH ROLLBACK
IMMEDIATE"
cursor.execute(query_single_user)

# Query untuk restore database
query_restore = f"/RESTORE

DATABASE {database} FROM DISK =

‘{backup_file}' WITH REPLACE"
cursor.execute(query_restore)

# Mengembalikan database ke mode multi-
user
query_multi_user = f"ALTER
DATABASE {database} SET
MULTI_USER"
cursor.execute(query_multi_user)

conn.commit()
print(f'Restore database {database}
berhasil dari file {backup_file}")
except Exception as e:
print(f"Error saat restore: {e}")
finally:
conn.close()

# Parameter fleksibel

server = "localhost” # Nama atau
alamat server

database = "YourDatabaseName"  #
Nama database yang akan di-restore

username = "sa" # Username
SQL Server

password = "password" # Password
SQL Server

backup_file =

"C:\\Backup\\YourDatabaseName_backup_
20250104 _020000.bak™" # Lokasi file
backup

# Jalankan restore
if os.path.exists(backup_file):
restore_database(server, database,
username, password, backup_file)
else:
print(f"File backup tidak ditemukan:
{backup_file}")

c. Penjadwalan: Menggunakan modul “schedule®
untuk menjadwalkan proses backup secara
otomatis setiap hari pada waktu yang ditentukan.

conn = pyodbc.connect(
f'DRIVER={{SQL
Server}};SERVER={server};DATABASE

=master;UID={username};P\WD={passwor

d}”
)
cursor = conn.cursor()

# Menempatkan database dalam mode
single-user untuk memungkinkan restore
query_single_user = f"ALTER

DATABASE {database} SET

# Penjadwalan Backup Otomatis
schedule.every().day.at(""02:00").do(backup
_database) # Backup setiap hari pukul
02:00

# Jalankan Scheduler

print("Penjadwalan dimulai...")

while True:
schedule.run_pending()
time.sleep(1)
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Gambar 4. Hasil Optimasi

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Memuat hasil, Pengujian dan pembahasan
tentang skripsi yang telah dilakukan.

4.1. Hasil Pengujian

Hasil pengujian dari proses backup dan restore
menggunakan skrip Python ditunjukkan dalam Tabel 1
dan Grafik 1. Tabel ini mencakup waktu yang
dibutuhkan untuk backup dan restore, tingkat
keberhasilan, serta penggunaan sumber daya selama
proses tersebut.

Tabel 1. Hasil Pengujian Backup dan Restore

No Metode Waktu Waktu
backup restore
1 Skrip Python 0,11 0,15
2 Metode 60 55
tradisional

Tabel 2. Hasil Pengujian Backup dan Restore

Tingkat |Penggunaan|Penggunaan
No | Metode keberhasilan| CPU(%) memory
Skrip
1 Python 1,3 98 10
o | Metode 85 35 25
tradisional

4.2. Pembahasan

Berdasarkan Tabel 1 dan 2, terlihat bahwa
penggunaan skrip Python untuk proses backup dan
restore SQL Server memberikan hasil yang jauh lebih
unggul dibandingkan metode tradisional. Proses
backup menggunakan skrip Python hanya memerlukan
waktu 0,11 detik, sedangkan metode tradisional
membutuhkan hingga 60 detik. Hal ini menunjukkan
bahwa skrip Python mampu memangkas waktu
backup lebih dari 99%, sebuah peningkatan yang
signifikan dalam pengelolaan data. Selain itu, ukuran
file backup yang dihasilkan oleh skrip Python lebih
kecil, yaitu 1,39 MB dibandingkan 8 MB pada metode
tradisional, sehingga mampu menghemat ruang
penyimpanan dan mempercepat transfer data.

Proses restore juga menunjukkan keunggulan
skrip Python, dengan waktu hanya 0,15 detik
dibandingkan 55 detik pada metode tradisional.
Tingkat keberhasilan backup juga lebih tinggi
menggunakan  skrip  Python, mencapai 98%

dibandingkan dengan 85% pada metode tradisional.
Selain kecepatan, skrip Python juga lebih hemat dalam
penggunaan sumber daya CPU dan memori, yang
menjadikannya solusi lebih efisien secara keseluruhan.
Tabel 1 dan 2 menampilkan perbandingan waktu
backup dan restore dari kedua metode, mempertegas
keunggulan skrip Python dalam mendukung
manajemen data yang lebih cepat, efisien, dan andal.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil  pengujian  mengungkapkan  bahwa
penggunaan skrip Python untuk proses backup dan
restore pada SQL Server memberikan peningkatan
kinerja yang luar biasa dibandingkan metode
konvensional. Dengan skrip ini, proses backup yang
biasanya memakan waktu hingga 60 detik dapat
diselesaikan hanya dalam 0,11 detik, sementara proses
restore hanya memerlukan 0,15 detik dibandingkan 55
detik pada metode tradisional. Selain itu, ukuran file
backup yang dihasilkan lebih kecil, yaitu 1,39 MB
dibandingkan 8 MB pada metode konvensional,
sehingga lebih efisien dalam penggunaan ruang
penyimpanan dan transfer data. Efisiensi ini
memberikan nilai tambah bagi organisasi yang perlu
mengelola data dalam jumlah besar dengan cepat dan
hemat.

Selain efisiensi waktu dan penghematan ruang
penyimpanan, skrip Python juga menunjukkan
keunggulan lain, seperti tingkat keberhasilan backup
yang lebih tinggi, mencapai 98% dibandingkan 85%
pada metode tradisional. Skrip ini juga lebih hemat
dalam penggunaan sumber daya sistem, seperti CPU
dan memori, menjadikannya solusi yang tidak hanya
cepat tetapi juga ekonomis. Dengan performa tersebut,
skrip Python mampu memberikan solusi praktis untuk
manajemen data yang lebih andal, fleksibel, dan
efisien, terutama di lingkungan bisnis yang dinamis.

Sebagai tindak lanjut, skrip Python ini dapat
dikembangkan lebih jauh dengan
mengintegrasikannya ke dalam sistem otomatisasi
yang lebih besar untuk mendukung operasi bisnis yang
real-time. Selain itu, pengujian lebih lanjut di
lingkungan data yang lebih rumit atau berskala besar
diperlukan  untuk  mengevaluasi  kemampuan
adaptasinya. Dengan demikian, skrip ini memiliki
potensi besar untuk menjadi solusi utama dalam proses
backup dan restore di berbagai sektor industri,
memberikan  efisiensi  yang  optimal  serta
meminimalkan risiko kehilangan data.
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